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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2 
1. 	Hak clpta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta untuk mengumumkan iltau 

memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. SYI 

rah 
Ketentuan Pidana "M 
Pasal72 dal
1 Barangslapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dlmaksud dalam 

KePasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
slngkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,OO (satu juta rupiah), atau pidana penJara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak RpS.OOO.OOO.OOO,OO (lima miliar rupiah). Se 

2. 	 Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu bid 
ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) ka' 
dipidana dengan pidana penjara paling lama S (lima) tahun dan/atau denda paling banyak RpSOO.OOO.OOO,OO 

(lima ratus juta rupiah). 
 Ke 

ditl 
ke 
ke 
po 
Ka 
In( 
ute 
so 

Uc 
Pe 

Prosiding ke 
SEMINAR NASIONAL STRATEGI MEMBANGUN NEGARA MARITIM pe 
Gedung Auditorium Mokodompit Universitas Haluoleo, Kendari M 
15 - Mei 2012 kE 

kc 
Tim Editor 
Ketua: La Ode Muhammad Asian AI 
Anggota: Abdul Rahman, Irwan J. Effendi, Wa Iba, Yusnaini, Ratna Diyah Palupi, Romi Ketjulan, PE 
Kadir Sabilu, La Ode Abdul Rajab Nadia, Amadhan Takwir pE 

Foto Kulit Muka : Kelimpahan Ikan, Satelit, Ekosistem Terumbu Karang, Ikan Karang 
Peraneang Sampul : Amadhan Takwir 

Diterbitkan pertama kali Februari 2013 
oleh Unhalu Press 
Unit Penerbitan & Pereetakan Universitas Haluoleo 
Kampus Hijau Bumi Tridharma 
Jalan H.EA Mokodompit, Kendari 93231 
e-mail press@unhalu.ae.id. unhalupress@gmail.eom 

Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan (KDT) 

ASLAN, La Ode Muhammad 

Prosiding Seminar Nasional Strategi Membangun Negara Maritim / La Ode Muhammad Asian -

Kendari, Unhalu Press, Januari 2013 


144 him + iv, 21 x 29,7 em 

ISBN 978-602-8161-54-1 


mailto:unhalupress@gmail.eom
mailto:press@unhalu.ae.id


.t 
a 

Jko 
alur 

akat 

winsi 

lpeda 

'ovinsi 

rovinsi 

Oinas 

Jakarta 

l.Oinas 

nstitute (lMl) 

UJI VALIDASI ALGORITMA JUPP UNTUK PEMETAAN BATIMETRI PERAIRAN 

DANGKAL MENGGUNAKAN CITRA ALOS 


Amadhan Takwir1), Vincenti us P. Siregar2) dan Sam Wouthuyzen 3) 

l)Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan Universitas Haluoleo 

J!. HEA Mokodompit No.1 Malaka Anduonohu Kendan, 93232 


2)Oepartemen IImu dan Teknologi Kelautan, Institut Per1anian Bogor 

J!. Raya Oarmaga Kampus IPB Oarmaga Bogor 16680 


3) Balitbang Sumber daya Laut UP!. JL. Pasir Putih I Ancol Ttmur Jakar1a Utara, 14430 

ABSTRAK 
Informasi tentang kedalaman perairan dangkal sangat dibutuhkan untuk mempelajari 
morfologi dasar perairan, kajian lingkungan serta pengelolaan sumber daya di wilayah 
pesisir. Tulisan ini mengkaji penggunaan algoritma yang dikembangkan oleh Jupp untuk 
memetakan kedalaman perairan dangkal di Gosong Karang Lebar, Kepulauan Seribu. 
Pengkajian algoritma tersebut dilakukan menggunakan data survei lapangan berupa data 
pemeruman kedalaman memakai ekosounder yang dilengkapi dengan GPS serta data digital 
satelit ALOS (beresolusi 10x10 m) pada gelombang tampak melalui analisa regresi. Hasil 
analisa menunjukkan bahwa algoritma yang dikembangkan oleh Jupp memberikan hasil 
yang baik dengan nilai koefisien determinasi (R2) 0.88 berdasarkan kedalaman insitu. Hasil 
memperlihatkan pula bahwa spektral pada gelombang tampak hijau (kanal 2) Citra satelit 
ALOS memberikan nilai R2 tertinggi dibandingkan dengan gelombang biru (kanal 1) dan 
merah (kanal 3) dengan kemampuan peneterasi kedalaman hingga sekitar 11 m. Uji validasi 
perlu dilakukan pada lokasi lain untuk melihat tingkat kepercayaan. penampilan dan 
konsistensi dari algoritma Jupp. 

Kata Kunc;: ALOS, algoritma Jupp, kedalaman perairan dangkal, Gosong Karang Lebar 
Kepu/auan Seribu 

PENDAHULUAN 

Pemetaan perairan dangkal sangat penting untuk studi morfoiogi dasar perairan, riset 
lingkungan dan pengelolaan sumber daya pantai (Deng, Z. etal, 2008). Informasi kedalaman 
perairan dangkal dibutuhkan juga untuk monitoring kondisi topografi perairan, studi 
pergerakan sedimen, dan pembuatan peta laut untuk keperluan navigasi (Gao. J, 2009). 
Zona perairan dangkal yang berada pada daerah intertidal merupakan sebuah zona yang 
memperoleh pengaruh langsung dari darat dan laut. Perubahan kondisi oseanografi dan 
aktifitas manusia di darat akan mempengaruhi kondisi dasar perairan beserta ekosistem 
yang ada di dalamnya apalagi pad a lingkungan dengan variasi perubahan sedimentasi yang 
besar. 

Survei batimetri perairan dangkal di wilayah pesisir yang memiliki berbagai ekosistem 
di dalamnya sulit dilakukan dengan metode konvensional (menggunakan kapal yang 
dilengkapi dengan echosounder), apalagi pada kondisi substrat (tekstur) dasar yang tidak 
beraturan pad a area yang sangat luas. Dengan kondisi seperti itu rnaka pemetaan perairan 
dangkal dengan metode konvensional, akan memakan waktu dan tenaga yang sangat besar 
(Wouthuyzen, 2001). Teknologi penginderaan jauh (remote sensing) memberikan peluang 
untuk pemetaan batimetri perairan dangkal secara efektif dan efisien, terutama untuk daerah 
yang belum ada data atau daerah yang berubah dalam waktu yang cepat. Keuntungan lain 
dari teknologi ini yaitu dapat dilakukan revisi pemetaan setiap saat (Kholil., M, et.al, 2007). 
Lebih jauh dikatakan oleh Green EP, et al (2000) bahwa dengan teknik penginderaan jauh 
memungkinkan untuk memperoleh informasi kedalaman perairan secara sinoptis bahkan 
pada area yang luas dalam waktu yang relatif cepat. Informasi kedalaman perairan di 
wllayah pesisir, seperti pada area terumbu karang dan lamun, diperlukan baik pada skala 
global rnaupun lokal. Mengekstrak kedalaman dari berbagai sensor data satelit memung­
klnkan adanya informasi ini pad a semua tingkatan sk::3la. Algoritma tertentu dibutuhkan untuk 
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KESIMPULAN 

Pemberian Suplemen kapsul ikan gab us 3x2 pada kelompok intervensi terjadi 
peningkatan yang bermakna dengan nilai (p = 0,000) pad a albumin, Hb, asupan energi, 
asupan protein, dan berat badan, masing-masing sebesar 0.6 g/dl, 0.1 g%, 812 kal, 28 gr, 
2.7 kg, sedangkan pada kelompok kontrol terjadi penurunan yang bermakna untuk kadar 
albumin 0,1 g/dl (p = 0,027), kadar Hb 0,4 gr% (p = 0,008), asupan energi dan asupan 

In protein meningkat secara bermakna masing-masing sebesar 362 kal (p =0,002), 13,2 9 (p = 
< 

0,001). Dengan demikian, pemberian kapsul ikan gabus sebagai protein alternatif selama 14 
di hari dapat memperbaiki status gizi dan meningkatkan kadar albumin, Haemoglobin pasien 
di sehingga kualitas hidup penderita HIV/AIDS semakin membaik 

REKOMENDASI 

1. Perlunya dikembangkan usaha budi daya ikan gabus dan perlunya sosialisasi, mengingat 
ikan gabus mengandung unsur imunonutrien yang murah dan mudah didapat serta 
membantu memrerbaiki kualitas hidup. 

2. 	 Oapat digunakar-' untuk bahan dasar pembuatan kue,mie,bakso,kerupuk dan sebagai 
alternatif usaha untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan. 
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